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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi 
terhadap kinerja karyawan. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui kuisioner 
yang dibagikan kepada staff kantor PT Jaya Masawan Putra Sejahtera yang menggunakan sistem 
informasi akuntansi. Penentuan sampel menggunakan metode sampling. Sampel dalam penelitian 
ini ada sebanyak 143 responden. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kualitas sistem 
informasi akuntansi yang diukur dengan kemudahan dan manfaat yaitu berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan yang memakai sistem informasi akuntansi. 
 
Kata Kunci: Kualitas, Kemudahan, Manfaat, Kinerja Karyawan, Sistem Informasi Akuntansi. 
 
Abstract 
 This research was conducted to know the effect of quality accounting information 
system on employee performance. The data used in this study were obtained through 
questionnaires distributed to PT Jaya Masawan Putra Sejahtera office staff using accounting 
information system. Determination of sample using sampling method. The sample in this study 
there were 143 respondents. The results of this study states that the quality of accounting 
information systems measured by the ease and benefits that effect the performance of employees 
who use accounting information systems. 
 





1.1 Latar Belakang 
Pada era globalisasi seperti saat ini, kebutuhan akan tenaga kerja manusia 
menjadi sedikit tergeser dengan adanya pengaruh dari masuknya teknologi. Seiring 
dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat, hampir semua 
individu di seluruh dunia menggunakan teknologi informasi dan komputer untuk 
mengolah data dan menghasilkan informasi maka dari itu, teknologi informasi dan 
komputer harus digunakan dan diterapkan oleh seluruh karyawan dalam suatu 
organisasi agar teknologi informasi dan komputer yang tersedia di suatu organisasi 
atau perusahaan dapat dimanfaatkan dengan maksimal untuk meningkatkan 
produktivitas oleh para karyawan di suatu perusahaan. 
Sebagai penyedia informasi, sistem informasi akuntansi selalu 
berhubungan dengan manusia dalam organisasi. Informasi yang disediakan oleh 
SIA harus memperhatikan tingkah laku manuia penerimanya SIA juga 
dioperasikan oleh manusia dalam organisasi.tingkah laku manusia yang 
mengoprasikan SIA tersebut harus diperhatikan bila tidak menginginkan SIA gagal 






menentukan dalam penerapan Sistem Informasi Akuntansi tersebut. Untuk 
menghasilkan kinerja yang optimal dalam suatu organisasi dapat diukur dari hasil 
pekerjaan yang telah dilakukan karyawan dibandingkan dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan, Karena keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh 
kinerja karyawan. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan 
dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Perusahaan Nomor KM.78 tahun 2002 
PT.JAYA MASAWAN PUTRA SEJAHTERA (PT.JMPS / JM GROUP) 
merupakan salah satu Unit Perusahaan di lingkungan Badan perushaan di daerah 
Palembang yang berkembang di rintis oleh Bapak Yusup Masawan bergerak di 
bidang perusahaan perdagangan yang sekarang maju menjadi perusahaan terbesar 
di Palembang. PT.Jaya Masawan Putra Sejahtera ( JM Group) adalah sebuah 
perusahaan yang bergerak di bidang retail. Visi dan Misi perusahaan ini adalah 
untuk menjadi pemimpin retail lokal dan peritail nasional dengan menyediakan 
jenis produk yang lengkap, harga terjangkau dan memberikan kenyamanan 
berbelanja serta pelayanan yang baik kepada konsumen. PT. Jasa Masawan Putra 
Sejahtera telah menggunakan sistem informasi akuntansi yang baik, karena  sudah 
menerapkan sistem informasi akuntansi mempermudah karyawan dalam menjalan 
aktifitas pekerjaannya. Kualitas sistem informasi akuntansi yang digunakan JM 
Group sudah dikatakan baik.  
Pada skripsi Maulidah Tri Astuti yang berjudul “ pengaruh Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi terhadap kinerja Individu”.Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menguji hubungan antara Sistem informasi akuntansi dan kinerja individu 
melalui penerapan Sistem Informasi Akuntansi. Model penelitian yang digunakan 
merupakan pengembangan dari model Technology to Performance Chain (TPC) 
oleh Goodhue dan Thompson (1995). Hasil penelitian menunjukan bahwa 
penerapan sistem informasi akuntansi pada organisasi sector public mempengaruhi 
kinerja individu secara positif dan signifikan. Hal yang membedakan dengan 
penelitian saya adalah teori yang digunakan dalam penelitian saya yaitu TAM 
untuk menilai kualitas sistem informasi akuntansi yang diukur dengan kemudahan 
serat manfaat sistem informasi akuntansi yang digunakan. Persamaannya terletak 
pada pokok masalah yaitu sistem informasi akuntansi dan kinerja. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dijadikan sebagai bahan refrensi bagi penulis 
untuk untuk membuat karya tulis dengan judul “Pengaruh Kualitas Sistem 
Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. JAYA MASAWAN 
PUTRA SEJAHTERA”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas , maka rumusan masalah penelitian ini 
yaitu apakah kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera? 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maka ruang lingkup 
penelitian ini mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dengan 













1.4 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang masalah maka penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis ada tidaknya pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Praktis 
- Bagi PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan dan 
informasi, serta dapat menjadikan gambaran kualitas sistem informasi 
akuntansi terkait mengenai kinerja karyawan. 
 
2. Manfaat Akademik 
-  Bagi Penulis 
Agar dapat menambah pemahaman dan pengetahuan bagi penulis untuk 
penelitian selanjutnya terkait dengan kualitas sistem informasi akuntansi 
terkait mengenai kinerja karyawan. 
 
-  Bagi Pembaca 
Diharapkan dapat menambah literatur bagi mahasiswa jurusan akuntansi 
dalam memperluas pengetahuan mereka tentang pengaruh kualitas dan 
penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja karyawan serta 
memperkaya riset di bidang Sistem Informasi Akuntansi.bagi peneliti 
selanjutnya. 
 
- Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat memberikan wawasan dalam menyelesaikan masalah 
tentang sistem informasi akuntansi yang terjadi didalam perusahaan. 
 
 
II. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Kinerja 
 Menurut Moeheriono (2012:95) mendefinisikan kinerja sebagai berikut: 
“kinerja atau performance merupakan gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi suatu 
organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.”  
 
2.2  Kualitas sistem informasi akuntansi 
 Menurut Azhar Susanto ( 2013: 14) Kualitas sistem informasi akuntansi adalah 
integrasi semua unsur dan subunsur yang terkait dalam membentuk sistem informasi 
akuntansi untuk menghasilkan informasi yang berkualitas. 
 
2.3  Kemudahaan pengguna sistem informasi akuntansi 
 Karakteristik sistem informasi berkualitas menurut DeLone dan McLean (1992) 
adalah ease to use, system flexibility dan ease of learning. McLeod (2008:43) 
melibatkan accurate, timely, relevance dan completness sebagai dimensi kualitas 
informasi. 
Menurut Jones dan Teevan (2007: 199) ease to use adalah berhubungan dengan 







use  sangat erat kaitannya dengan efisiensi dalam menggunakan software. Selanjutnya 
menurut Guriting dan Ndubisi (2006: 7) ease of use mengacu pada bagaimana sistem 
dapat berinteraksi secara jelas dan dapat dimengerti oleh pengguna. Lebih lanjut 
dijelaskan oleh Leung  (2003:393) mengatakan bahwa ease to use  berhubungan secara 
signifikan dengan usefulness, dan usefulness berkorelasi dengan intention to use.  
 
2.4  Manfaat pengguna sistem informasi akuntansi 
Perceived Usefulness (PU) didefinisikan dengan sejauh mana seseorang percaya 
bahwa menggunakan suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. Dari definisinya, diketahui Perceived Usefulness (PU) merupakan suatu 
kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan, maka dengan demikian jika 
seseorang merasa percaya bahwa tekno log i sistem informasi itu bermanfaat maka dia 
akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa teknologi 
sistem informasi kurang bermanfaat maka dia tidak akan menggunakannya (Jogiyanto, 
2008).  
Menurut Davis (Jogiyanto, 2008), konsep Perceived 
Usefulnessmenggambarkanmanfaat sistem bagi pemakainya yang berkaitan dengan 
produktivitas, kinerja tugas, efektivitas, pentingnya suatu tugas dan 
kemanfaatan/kegunaan keseluruhan (overall usefullness). Perceived usefulness 
menunjukkan tingkat dimana seseorang percaya bahwa dengan menggunakan sistem 
tertentu dapat meningkatkan kinerja. 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, 














Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.6 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari 
penelitian ini adalah : 
H1: : Kualitas sistem informasi akuntansi yang di ukur dengan kemudahan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
H₂: : Kualitas sistem informasi akuntansi yang di ukur dengan manfaat berpengaruh 
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III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini variabel yang diuji yaitu kualitas Sistem 
Informasi Akuntansi pada kinerja karyawan. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.Jaya Masawan 
Putera Sejahtera ( pusat) yang berjumlah 391 orang karyawan. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014:82). Sehingga didapatkan sampel 
sebanyak 143 orang. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu karyawan 
pemakai sistem informasi akuntansi di PT.Jaya Masawan Putra Sejahtera. 
 
3.3 Jenis Data 
 Menurut Sugiyono (2014, h.137), sumber data berdasarkan cara memperolehnya 
terbagi menjadi 2, yaitu: 
1. Data Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. 
2. Data Sekunder 
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data , misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer 
karena penulis langsung melakukan pengumpulan data melalui angket/kuesioner 
kepada  karyawan yang bersangkutan. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei dengan kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014:199).  
  Pada penelitian ini, kuisioner akan langsung diantarkan kepada sasaran responden 
ke lokasi penelitian yakni pada karyawan PT. Jaya Masaawan Putra Sejahtera. Kuesioner 
yang disebar berupa daftar pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada responden 
mengenai pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi pada kinerja karyawan di PT. 
Jaya Masaawan Putra. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 
regresi linier berganda:  
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan data penelitian. Menurut 
Ghozali (2016) suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 






dilakukan dengan membandingkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 . Untuk mengukur validitas dapat 
dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor 
konstruk atau variabel. Untuk menguji apakah masing – masing indikator valid atau tidak, 
dengan melihat tampilan output Cronbach Alpha pada kolom Correlated item – Total 
Correlation. Kemudian nilai Correlated item – Total Correlation dibandingkan dengan 
hasil perhitungan r tabel. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat disimpulkan 
semua indikator valid. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi suatu alat 
pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Makin kecil kesalahan pengukuran, maka 
makin reliable alat pengukur dan sebaliknya. Besar kecilnya kesalahan pengukuran dapat 
diketahui antara lain dari indeks korelasi antara hasil pengukuran pertama dan kedua. Uji 
ini digunakan untuk menguji seberapa konsisten satu atau seperangkat pengukuran 
mengukur suatu konsep yang diukur. Reliabilitas instrumen dilihat dari Cronbach Alpha. 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha > 0,7. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
    Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui suatu populasi suatu data dapat dilakukan dengan analisis grafik. Salah satu 
cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram 
dan normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data 
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
b. Uji Linieritas  
Uji lineritas bertujuan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 
sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris 
sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Dengan uji linearitas akan diperoleh 
informasi apakah model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik. Uji linearitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau 
tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 
korelasi atau regresi linear. 
c.   Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah variabel dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Uji Multikolinieritas dilakukan 
untuk mengukur seberapa erat hubungan variabel X1 dan X2 dengan variabel Y yang 
ditunjukan oleh nilai Tolerance dan VIF(Variance Inflating factor), dikatakan tidak terjadi 
problem multikolinieritas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
d. Uji Heteroskedastisitas   
Menurut Ghozali uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan kepengamatan 
lain. Jika varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau yang 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Keputusan yaitu jika signifikan <0.05, maka H0 ditolak 












3. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut 
dengan uji model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
 Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan 
untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian 
dengan menggunakan program SPSS yaitu dengan melihat hasil F hitung dan 
F tabel beserta nilai Signifikasi kurang dari 0,05. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi dilambangkan dengan R2 merupakan proporsi 
hubungan antara Y dengan X. Nilai koefisien determinasi adalah diantara 0 
(nol) dan 1 (satu).  Koefisien ini menunjukkan seberapa besar kontribusi 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah Perusahaan 
PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera merupakan salah satu perusahaan 
Retail yang berkembang di kota Palembnag, yang hingga saat ini memiliki 6 
outlet yang tersebar di kota Palembang dan beberapaoutlet yang ada diluar kota 
Palembang. Perusahaan retail yang berkembang sejak tahun 1978 ini didirikan 
oleh Bapak Yusuf Masawan beserta istri, Ibu Junlia Susanti yang diawali 
dengan usaha di bidang konveksi, tetapi berkat kerja keras dan kegigihan 
mereka toko konveksi berubah menjadi perusahaan retail yang berkembang. 
Keberadaan outlet ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan konsumen 
dikota Lubuk Linggau. Hingga kini PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera 
memiliki 6 outlet yang terus berkembang dan masih menjadi penguasa 
retail di kota Palembang, selain itu Bapak Yusuf Masawan juga 
mengembangkan dan memiliki usaha dibidang yang sama yang saat ini 
berkembang di luarkota Palembang yakni di kota Bandar Lampung dan 
Malang Jawa Timur, perusahaan ini bernama PT. Centerpoint Putra 
Sejahtera dan outletnya bernama Centerpoint. 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas Data 
Uji validasi dilakukan dengan membandingkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 . Untuk 
mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar 
skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Untuk 
menguji apakah masing – masing indikator valid atau tidak, dengan melihat 
tampilan output Cronbach Alpha pada kolom Correlated item – Total 






dibandingkan dengan hasil perhitungan r tabel. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari  
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat disimpulkan semua indikator valid.: 
Tabel 4.4 
 Hasil Uji Validitas Data 
No  Variabel  R hitung  R tabel Status  
1 X11 0,732 0,1642 Valid 
2 X12 0,659 0,1642 Valid 
3  X13 0,688 0,1642 Valid 
4 X14 0,737 0,1642 Valid 
5 X15 0,728 0,1642 Valid 
6 X16 0,624 0,1642 Valid 
7 X21 0,569 0,1642 Valid 
8 X22 0,522 0,1642 Valid 
9 X23 0,620 0,1642 Valid 
10 X24 0,682 0,1642 Valid 
11 X25 0,572 0,1642 Valid 
12 X26 0,517 0,1642 Valid 
13 Y1 0,666 0,1642 Valid 
14 Y2 0,544 0,1642 Valid 
15 Y3 0,618 0,1642 Valid 
16 Y4 0,737 0,1642 Valid 
17 Y5 0,674 0,1642 Valid 
18 Y6 0,708 0,1642 Valid 
19 Y7 0,655 0,1642 Valid 
20 Y8 0,407 0,1642 Valid 
21 Y9 0,508 0,1642 Valid 
22 Y10 0,420 0,1642 Valid 
23 Y11 0,204 0,1642 Valid 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
2. Uji Reabilitas Data 
Data Tingkat reliabel suatu variabel atau konstruk penelitian dapat dilihat 
dari hasil uji statistik Cronbach Alpha (α). Variabel atau konstuk dikatakan 
reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,7. Semakin nilai alpahnya mendekati satu 
maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya. Hasil pengujian reliabilitas 
dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 
 
No  Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan 
1 X1 0,883 Reliabel 
2 X2 0,815 Reliabel 
3 Y  0,861 Reliabel 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Normalitas  
Data Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan One 
Sample Kolmogorof-Smirnov Test. Pengujian data berdistribusi normal jika 









sebesar 0,05 (5 %). Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel 
4.6 dibawah ini:  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
Asymp Sig (2-tailed) Keterangan 
0,086 Normal  
Sumber : Data primer diolah, 2017 
Dari tabel 4.6 terlihat bahwa nilai Asymp Sig lebih dari 0.05 , 
sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian 
pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan pada taraf 
signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear 
bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji linearitas  
Varibel Sig linearity Keterangan  
Y*X1 0,000 Linier 
Y*X2 0,000 linier 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
Dari tabel 4.7 terlihat bahwa nilai signifikan kurang dari 0,05 maka 
dari itu dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear. 
 
 
3.  Uji Multikolinearitas  
Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (Independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Apabila nilai VIF 
lebih dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10 maka terjadi 
multikolinearitas, sebaliknya tidak terjadi multikolinearitas antara variabel 
apabila nilai VIF kurang dari 10 dan  nilai tolerance lebih dari 0,10. Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini : 
Tabel 4.8 
 Hasil Uji Multikolinearitas 
No  Variabel Collenearity Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
1 X1 0,513 1,950 Bebas 
Multikolinearitas 
2 X2 0,513 1,950 Bebas 
Multikolinearitas 






Dari tabel 4.8 terlihat bahwa variabelnya yaitu kemudahan dan manfaat 
memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10, sehingga semua variabel 
bebas dari masalah multikolinearitas.  
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi keteroskedastisitas. Keputusan yaitu jika 
signifikan <0.05, maka H0 ditolak (ada heteroskedastisitas).Jika signifikan 
>0.05, maka H0 tidak ditolak (tidak ada heteroskedastisitas). Hasil Uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini :  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
No  Variable Sig terhadap absoluteresidual 
1 X1 0,145 
2 X2 0,301 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
Dari tabel 4.9 terlihat bahwa untuk semua variabel memiliki nilai 
signifikansi lebih dari 0.05, sehingga variabel manfaat dan kemudahan 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
4.2.3 Model Regresi Linier Berganda  
  Setelah melihat hasil analisis deskriptif dari masing-masing variabel 
pembahasan selanjutnya adalah menginterpretasikan hasil uji analisi regresi 
linear berganda. Analisis ini digunakan untuk membuktikan hipotesis yang telah 
dibuat pada bagian awal. Pada sub bab ini, kita akan melihat pengaruh variabel-
variabel terikat (dependent) yang digunakan dalam penelitian terhadap variabel 
bebasnya (independent), dimana berdasarkan perumusan yang dibuat uji regresi 
linear ini adalah : 
 Y = a +b1X1 + b2X2+e  
Y=  a + 0,401X1 + 0,781X2 + e 
Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi 
memiliki tanda positif, artinya semakin tinggi kualitas kemudahan dan manfaat 
Sistem Informasi Akuntasi diprediksi akan meningkatkan kinerja karyawan pada 
PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera. Variabel dependen atau nilai yang di 
prediksikan mengalami peningkatan. Konstanta sebesar 0,401 artinya jika 
kemudahan nilainya diatas 0,000 maka kinerja karyawan dinyatakan positif dan 
konstanta sebesar 0,781 artinya jika manfaat nilainya diatas 0,000 maka kinerja 
karyawan dinyatakan positif. 
 
4.2.4 Uji Hipotesis 
1. Uji F (Uji Model) 
Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen secara 









Semua variabel independen dapat dikatakan mempunyai pengaruh terhadap 
variabel dependen  apabila nilai signifikan F hitung < 0,05. Hasil uji F dapat 
dilihat pada tabel 4.10. 
Tabel 4.10 
 Hasil Uji F 





     Sumber : Data primer diolah, 2017 
 
Tabel 4.10 menunjukan bahwa nilai signifikansi F hitung sebesar 0,000 
dimana nilai tersebut kurang dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semua variabel 
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 
kinerja pengguna sistem informasi akuntansi. 
 
2. Uji t  
Pada penelitian ini uji t dilakukan untuk menentukan apakah kedua 
variabel independen mempunyai pengaruh terhadap satu variabel dependen. 
Kedua variabel independen mempunyai pengaruh terhadap satu variabel 
dependen jika nilai signifikan uji t kurang dari 0,05. Hasil regresi parsial dapat 
dilihat pada tabel 4.11 mengenai kedua variabel independen terhadap kepuasan 
pengguna sistem informasi di bawah ini. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji t 
Model 
Unstandardized 
Coefficients t Sig. 
Beta  
X 1 0,401 2,826 0,005 
X2 0,781 5,356 0,000 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh bahwa nilai beta variabel x1 
sebesar 0,401 dan variabel x2 0,781. Pada variabel x1 menunjukkan 
bahwa signifikan 0,005 < 0,05, disimpulkan bahwa  kemudahan SIA 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Disisi lain, 
variabel x2 memperoleh hasil bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05, 
sehingga disimpulkan bahwa  manfaat SIA berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
3. Uji R2 (Koefisien Determinasi)  
Pada penelitian ini koefisien determinasi berfungsi untuk menentukan 
seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan variabel independen yaitu kemudahan 
(X1), manfaat (X2) terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. Semakin 






independen menerangkan variabel dependen. Hasil koefisien determinasi atau R 
square dapat dilihat pada tabel 4.12. 
Tabel 4.12 
 Hasil Uji R 
 
Model  







0,668 0,446 0,438 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
 
Dari tabel diatas diketahui sebesar 0,668 atau sebesar 66,8 persen 
korelasi dari nilai observasi dan nilai prediksi dari variabel dependen. Sedangkan 
R2 sendiri sebesar 0,446  yang artinya 44,6 persen kinerja pemakai software 
akuntansi dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yaitu kemudahan 
sistem informasi dan manfaat sistem informasi sedangkan sisanya yaitu (100% - 
44,6% = 55,4%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model. 
Standard.error of the estimate (SEE) sebesar 0,438 maka semakin kecil nilai SEE 
maka membuat model regresi semakin tepat dalam prediksi variabel dependen. 
 
 Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
1. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kemudahan 
penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) 
seseorang di dalam mempelajari komputer. Perbandingan kemudahan 
tersebut memberikan indikasi bahwa orang yang menggunakan Sistem 
Informasi Akuntansi bekerja lebih mudah dibandingkan dengan orang 
yang bekerja tanpa menggunakan Sistem Informasi Akuntansi (secara 
manual). Pengguna Sistem Informasi Akuntansi mempercayai bahwa 
Sistem Informasi Akuntansi yang lebih fleksibel, mudah dipahami dan 
mudah pengoperasiannya (compartible) sebagai karakteristik 
kemudahan penggunaan. Dalam penelitian ini kualitas sistem 
informasi akuntansi yang diukur dengan kemudahan terhadap kinerja 
karyawan meningkatkan pengaruh bagi PT. Jaya Masawan Putra 
Sejahtera karena semakin mudah sistem informasi akuntansi yang 
digunakan maka semakin tinggi kepahaman karyawan atas sistem 
tersebut. 
2. Berdasarkan penelitian ini kualitas sistem informasi akuntansi yang 
diukur dengan kemanfaatan terhadap kinerja karyawan berpengaruh 
positif bagi PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera karena semakin mudah 
sistem informasi akuntansi yang digunakan maka semakin mudah bagi 







Penelitian ini menguji adanya pengaruh kualitas kemudahan dan manfaat 









penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan Sistem informasi akuntansi 
sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
Kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa jika kualitas sistem informasi akuntansi meningkat 
maka akan diikuti dengan meningkatnya kinerja karyawan pada sistem informasi 
akuntansi yang digunakan. 
Jaya Masawan Putra Sejahtera lebih mudah dipahami dalam menyajikan data 
laporan keuangan, laporan laba rugi, laporan neraca, laporan posisi keuangan, laporan 
penjualan, laporan anggaran pendapatan, dan laporan persediaan barang dagang maka 
kinerja karyawannya akan meningkat. Serta dengan menggunakan sistem informasi 
akuntansi bisa menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat, meningkatkan kinerja, 
meningkatkan produktivitas, menambah efektivitas kerja, membuat pekerjaan lebih 
mudah.  
5.2 Saran  
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Senantiasa mengevaluasi dan memperbaharui sistem informasi akuntansinya 
agar sistem yang digunakan selalu mengikuti perkembangan dan kebutuhan kinerja 
karyawan. Selain itu diperlukan untuk mengadakan pelatihan dalam mengoperasikan 
sistem informasi akuntansi agar karyawan mudah memahami dalam mengerjakan 
pekerjaannya. Hal ini sangat penting mengingat pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
dengan menggunakan teknologi komputer yang mempunyai pengaruh besar dan positif 
terhadap efektivitas dalam penyelesaian tugas karyawan.  
2. Pimpinan perlu meningkatkan peran pemimpin dalam meningkatkan kinerja 
karyawan seperti memberi pengarahan dan menjelaskan pekerjaan apa yang harus 
dikerjakan oleh karyawannya agar tujuan perusahaan dapat tercapai.  
3. Perusahaan perlu memberikan motivasi yang lebih menjamin kepuasan kerja 
karyawan seperti menaikkan bonus yang didapat dari hasil kerja karyawan agar kinerja 
karyawan dapat mengalami peningkatan dan karyawan akan termotivasi untuk 
mengerjakan pekerjaannya dengan semaksimal mungkin. 
4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain sebagai 
tambahan referensi dalam melakukan penelitian. Bagi penelitian selanjutnya disarankan 
sebaiknya dapat menambah variabel lainya seperti tingkat kepercayaan, tingkat 
kepuasaan, budaya organisasi,serta strategi yang dapat meningkatkan kinerja karyawan 
dalam menggunakan sistem informasi akuntansi. Penelitian selanjutnya juga dapat 
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